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SUMMARY

ARNALOM HUTABARAT. Respond of pepper generatif branch (Piper nigrum L.) 

at dfferent level node and benomil concentrations. (Supervised by NUSYIRWAN

and LUCY ROBIARTINI).

The goal of the study was to know the influence of benomil at different 

level to the growth of pepper generatif branch in different level of node.

The research was conducted from August until December 2004 at the shade 

house of Agronomy, Agriculture Faculty of Sriwijaya University Inderalaya

Ogan Ilir.

Randomized block design was applied with 2 factors, the level of pepper

generatif branch with first node (Nl), second node (N2) and third node (N3) as the

first factor and benomil as the plant regulator matter in differerent consentrations

wich are 100 ppm (BI), 200 ppm (B2), 300 ppm (B3), and 400 ppm (B4).

The result showed the respond of generatif branch in different level node 

(N) and benomil consentrations (B) take the different part to pepper generatif branch 

cutting growth.The second node is the best level of pepper generatif branch growth. 

The benomil concentrations shown that 300 ppm (B3) of benomil consentrations give 

the optimum result for the generatif branch cutting growth. Combinations between 

second node and 300 ppm of benomil consentrations, giving the best result for peper 

generatif branch growth.



RINGKASAN

ARNALOM HUTABARAT. Respon sulur buah tanaman lada (Piper nigrum L.) 

beberapa tingkat nodus dan konsentrasi benomil. (Dibimbing olehpada

NUSYIRWAN dan LUCY ROBIARTINI).

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh benomil pada beberapa 

tingkat nodus dan konsentrasi benomil terhadap pertumbuhan setek tanaman lada

asal sulur buah.

Pelaksanaan penelitian ini dimulai dari bulan Agustus sampai Desember 

2004 di Rumah Bayang Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir.

Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 

Faktorial (RAKF) dengan dua faktor yaitu faktor tingkat nodus dengan nodus

pertama (Nl), nodus kedua (N2) dan nodus ketiga (N3) dan faktor konsentrasi

benomil dengan konsentrasi 100 mg/1 (BI), 200 mg/1 (B2), 300 mg/1 (B3) dan

400 mg/1 (B4) .

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua faktor memberikan respon yang 

berbeda-beda untuk setiap parameter. Tingkat nodus kedua memberikan 

pertumbuhan yang lebih baik, tingkat konsentrasi benomil 300 mg/1 merupakan 

konsentrasi optimum untuk merangsang pertumbuhan setek tanaman lada, dan 

perlakuan nodus kedua dengan konsentrasi benomil 300 mg/1 merupakan kombinasi 

yang terbaik.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman lada (Piper nigrum L.) merupakan salah satu tanaman perkebunan 

sudah cukup dikenal lama dan mempunyai prospek yang sangat baik untuk 

dikembangkan karena buah lada yang sudah diolah menjadi buah lada putih dan 

hitam mempunyai banyak manfaat. Bubuk lada digunakan sebagai jamu, obat anti 

kedinginan yang banyak diminum orang-orang yang tinggal di daerah kutub. Zat 

aromatik yang dihasilkan lada dimanfaatkan sebagai minyak wangi yang eksklusif. 

Berdasarkan banyaknya manfaat lada, maka lada digunakan sebagai salah satu bahan 

baku dalam proses industri makanan, farmasi dan kosmetika (Sarpian, 2002).

Lada merupakan komoditas ekspor hasil perkebunan yang memberikan 

sumbangan terhadap penerimaan devisa negara dan pendapatan petani (Hanafiah e( 

al., 1989). Sebagai penghasil devisa ekspor lada Indonesia, menempati urutan 

keenam pada kelompok ekspor komoditas perkebunan setelah karet, sawit, kopi, teh, 

dan coklat. Pada dekade terakhir persaingan harga lada di pasar dunia sangat tinggi. 

Hal ini tidak saja disebabkan peningkatan produksi di negara-negara produsen lada 

seperti Thailand, Srilangka, dan Vietnam. Selama bulan Januari sampai September 

2000 total ekspor lada negara-negara produsen utama meningkat 17 % dibanding 

tahun 1999, sementara itu harga lada justru semakin menurun sebagai akibat 

tingginya produksi (Pusat Pengembangan Tanaman Perkebunan, 2001). Di sisi lain 

semakin kritisnya negara-negara konsumen terhadap mutu lada turut memperkuat 

adanya kekhawatiran terjadinya kelebihan produksi pada tahun 2001. Dengan

yang
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kondisi tersebut persaingan untuk merebut pangsa di pasar internasional menjadi 

semakin ketat. Untuk mempertahankan produk lada sebagai salah satu komoditas 

ekspor non migas andalan di masa mendatang, upaya antisipatif yang dilakukan 

tentunya tidak hanya pada peningkatan produktivitas, melainkan lebih difokuskan 

pada perbaikan teknologi budidaya dan mutu lada yang memiliki keunggulan dalam 

menekan biaya produksi dan meningkatkan kualitas (Hoerudin dan M. Syakir, 2000).

Menurut Sarpian (2002) bibit tanaman lada dapat dikembangkan dengan 

cara generatif maupun dengan cara vegetatif, cara generatif yaitu dengan 

mengunakan biji sedangkan dengan cara vegetatif digunakannya bagian tanaman 

yaitu stek. Yufdy dan Pujiharti (1990) menyatakan bahwa, perbanyakan lada yang 

paling cepat dan ekonomis adalah dengan menggunakan setek. Setek yang digunakan 

dapat berasal dari sulur panjat dan sulur buah. Perbanyakan lada yang baik adalah 

dengan menggunakan sulur panjat karena secara alami telah memiliki akar lekat. 

Petani lada di Indonesia umumnya memperbanyak tanaman ini dengan menggunakan 

setek tujuh ruas. Hal ini dianggap kurang ekonomis dalam hal penyediaan bibit

(Rismunandar, 1994).

Masalah ketersediaan bibit dapat diatasi dengan menggunakan setek satu 

ruas berdaun tunggal. Tanaman lada juga dapat diperbanyak dengan menggunakan 

sulur buah (Suparman dan Soepandi, 1988). Perbanyakan lada dengan cara ini 

berbeda dengan perbanyakan dengan menggunakan sulur panjat karena sulur buah 

tidak memiliki akar lekat sehingga kemampuan membentuk akar lebih rendah

(Yufdy dan Emawati, 1990). Zaubin et al (1992) menyatakan bahwa teknik 

perbanyakan tanaman lada dengan menggunakan sulur buah masih perlu

disempurnakan. Langkah awal yang perlu diperbaiki adalah perakaran setek lada asal
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lebih berhasil bila digunakan asalsulur buah. Perbanyakan lada asal sulur buah akan

setek cabang buah sekunder berdaun tunggal (Suparman dan Soepandi, 1988).

Karakter yang erat hubungannya dengan perbedaan sifat sulur panjat 

buah sebagaimana diungkapkan oleh Iljas (1969) yaitu sulur panjat bersifat

dan

cabang

negatif fototrop dan sulur buah buah bersifat positif fototrop, yang 

menghasilkan tanaman yang pendek pertumbuhannya tetapi sangat rimbun.

Upaya memacu pertumbuhan akar dan tunas ternyata dapat dipacu dengan 

pemberian zat pengatur tumbuh (Zaubin et al, 1992). Zat yang biasa digunakan untuk

nantinya

lain Naftalena Cetamidae, 2-4pertumbuhan setek tanaman lada antara 

Diklorofenoksi Acetat, dan Sodium Nitrofenol. Selain itu dapat juga digunakan

senyawa-senyawa yang terkandung dalam fungisida dan herbisida yang diketahui 

mengandung sifat zat pengatur tumbuh jika digunakan dalam konsentrasi rendah, dan 

juga sebagai upaya pemanfaatan bahan-bahan pestisida yang ada dan sudah dikenal 

masyarakat (Robiartini, 2002).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Amrullah (2001), bahwa 

penggunaan zat pengatur tumbuh yang terkandung dalam Benlate dan DMA-6 

mampu mempercepat dan meningkatkan waktu pecahnya tunas, panjang tunas,

jumlah daun, total luas daun, diameter tunas, panjang akar lateral, berat basah dan

berat kering bagian akar, berat basah dan berat kering bagian tunas bibit karet. Ada 

kemungkinan Fungisida Benlate dengan kandungan bahan aktif Benomil terserap 

optimal sehingga mampu memberikan pertumbuhan tunas yang lebih cepat. Benomil 

mengandung gugus Benzimidasol mempunyai rumus kimia yang sama dengan 

sitokinin. Kemampuan IAA (Auksin) dalam mendorong pembelahan sel tidak 

terlepas dari kehadiran Sitokinin, dalam hal ini sel memerlukan IAA untuk replikasi
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DNA sedangkan Sitokinin dibutuhkan untuk proses mitosis (pembelahan sel). 

Weier et al.,( 1974) dalam Abidin (1985) menyatakan bahwa penggunaan sitokinin 

pada konsentrasi yang lebih tinggi dibandingkan auksin akan menghasilkan tunas 

yang lebih banyak, pada kosentrasi sitokinin yang lebih redah daripada auksin akan 

menghasilkan akar yang lebih banyak. Selanjutnya pada konsentrasi sitokinin dan 

auksin yang seimbang akan menghasilkan pertumbuhan akar dan tunas yang 

seimbang pula. Menurut penelitian yang dilakukan Sumarisman (2003), penggunaan 

fungisida Benlate menunjukkan waktu tumbuh tunas tercepat juga memberikan 

pengaruh nyata terhadap peubah berat kering tunas.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh tingkat 

konsentrasi Benomil terhadap pertumbuhan setek (cabang) buah tanaman lada pada 

beberapa tingkat nodus.

C. Hipotesis

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah :

1. Diduga pada tingkat konsentrasi 200 mg/liter Benomil dapat memberikan 

terbaik bagi pertumbuhan setek (cabang) buah tanaman lada.

2. Diduga nodus pertama asal sulur buah cabang sekunder memberikan 

pertumbuhan terbaik.

3. Diduga kombinasi perlakuan nodus pertama (Nl) dengan penggunaan Benomil 

pada konsentrasi 200 mg/liter (B2) memberikan pertumbuhan terbaik.

respon
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